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Body image pada wanita dewasa merupakan gambaran atau persepsi terhadap 
tubuhnya. Body image yang rendah menunjukkan bahwa wanita dewasa merasa 
tidak puas dengan kondisi tubuh yang dimiliki, yang dapat membuat kurang 
percaya diri. Body image sendiri dapat diatasi dengan cara melakukan latihan fisik 
dengan bersungguh-sungguh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
antara body image dengan kesungguhan dalam melakukan latihan fisik pada 
wanita dewasa di Makassar. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik sampling purposive. Subjek penelitian sebanyak 100 wanita 
dewasa berusia 40-60 tahun. Teknik analisis data menggunakan korelasi 
spearman rho. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 
body image dengan kesungguhan dalam melakukan latihan fisik pada wanita 
dewasa di Makassar, (r=0,106, p =0,147). Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi dan menjadi motivasi bagi wanita dewasa agar 
meningkatkan kesungguhan dalam melakukan latihan fisik agar mendapatkan 
kesehatan, kebugaran serta mendapatkan penampilan yang lebih menarik. 
 
Kata kunci: Body Image, Kesungguhan Dalam Melakukan Latihan Fisik, Wanita 
Dewasa 
 
Dewasa juga dihadapkan dengan 
masa dimana ketika orang mencapai 
dan mempertahankan keputusan 
dalam karir. Usia dewasa juga 
disebut sebagai usia setengah baya 
yang dimana usia antara 40 sampai 
60 tahun, yang merupakan bagian 
perkembangan dari dewasa madya 
(tengah), masa dimana akan ditandai 
oleh adanya perubahan-perubahan 
jasmani dan mental. Hurlock (1980) 
mengemukakan bahwa tanda-tanda 
yang jelas pada usia madya ialah, 
bertambahnya berat badan dan tubuh 
menjadi gemuk. Para wanita telah 
menyadari bahwa ketika berada pada 
usia 40 tahun ke atas wanita akan 
mengalami kegemukan, dan banyak 
dari wanita yang tidak ingin 





melakukan diet untuk mengurangi 
kegemukannya.  
     Penelitian Sagitarius yang 
dilakukan oleh Asosiasi Gangguan 
Makan di Inggris (Rini, 2013)  
terhadap 2000 wanita berusia 40 
tahun ke atas, telah membuktikan 
bahwa wanita dalam usia 40 tahun 
akan mulai membenci tubuhnya 
sendiri, dan hasil penelitiannya 
terdapat 70% mengaku melakukan 
diet ketat, dan 58% bahkan 
mengalami gangguan pola makan. 
Suardiman (2011) mengemukakan 
bahwa wanita dewasa madya akan 
mengalami menopause, menopause 
adalah perubahan hidup pada 
perempuan yang ditandai oleh 
berakhirnya periode menstruasi 
bulanan secara rutin, yang dimana 
wanita akan memiliki kondisi fisik 
yang menurun. Veratamala (2017) 
mengemukakan bahwa pada saat 
mengalami menopause periode 
menstruasi mulai tidak teratur, 
kesuburan wanita menurun, vagina 
terasa kering, hot flashes, masalah 
saat tidur, mood swing, tulang 
keropos, perubahan gigi dan gusi dan 
perubahan kulit. Wanita yang 
menopause akan mengeluh tentang 
ketakutannya pada perubahan fisik.  
     Hurlock (1980) mengemukakan 
bahwa pada saat menopause berat 
badan bertambah, penampilan 
kewanitaan menurun, 
ketidaknyamanan fisik, dan 
perubahan kepribadian akan terjadi 
pada wanita. Wanita menopause juga 
akan mengalami penyakit serius 
seperti osteoporosis, yang dimana 
dapat dicegah atau diobati dengan 
cara melakukan latihan fisik. Lestari 
(2016) mengemukakan bahwa 
latihan fisik sangat bermanfaat untuk 
meningkatkan kepadatan dan 
kekuatan tulang salah satunya 
dengan berjalan dan latihan 
pembebanan. Menurut Santoso dan 
American Diabetes Association 
(dalam Casman, Fitriyana & 
Triwibowo, 2015) latihan fisik juga 
dapat mengatasi masalah psikologis 
atau psikis, dalam masalah 
psikologis latihan fisik dapat 
membantu melepaskan kecemasan, 
stress dan ketegangan sehingga 
memberikan rasa sehat dan bugar. 
     Penggalih dan Niamila (2015) 
mengemukakan bahwa latihan adalah 
aktivitas olahraga yang dilakukan 
secara sistematis dan berulang-ulang 
dalam jangka waktu yang lama 
diikuti peningkatan beban secara 
bertahap dan terus menerus sesuai 
dengan kemampuan individu 
masing-masing. Kendala wanita pada 
saat ini ialah fisik, postur tubuh yang 
dapat dikatakan citra tubuh atau body 
image. Beberapa masalah yang kerap 
timbul terkait dalam body image 
pada wanita, diantaranya dapat 
memengaruhi kepercayaan diri, 
konsep diri, penerimaan diri, dan 
penyesuaian diri. Secara umum body 
image dan perilaku kebugaran atau 
latihan fisik menjadi perhatian para 
peneliti diluar negeri. Hal ini 
ditunjukkan dengan banyaknya 
jurnal ataupun artikel-artikel yang 
membahas tentang body image dan 
latihan fisik.  
     Campbell dan Hausenblas (2009) 
dalam penelitiannya terhadap 57 
orang di USA meneliti tentang 
dampak latihan terhadap body image 
menemukan bahwa latihan rutin, 
bentuk latihan, usia individu dapat 
memengaruhi body image. Mc 
Donald dan Thompson (1992) dalam 
penelitiannya terhadap 700 laki-laki 





bahwa sebagian besar wanita 
melakukan latihan sebagai alasan 
untuk menurunkan berat badan, jika 
dibandingkan dengan alasan pria 
melakukan latihan. Di Indonesia 
sendiri peneliti menemukan 
penelitian tentang body image yang 
dihubungkan antara body image pria 
dewasa dini dengan kesungguhan 
latihan fisik. Penelitian yang 
dilakukan oleh Wulandari (2007) 
pada tanggal 26 September 2007 di 
lembah fitness center Yogyakarta 
terhadap 70 orang yang secara aktif 
melakukan latihan fisik di fitness 
center menunjukkan bahwa, adanya 
hubungan negatif yang signifikan 
antara body image pria dewasa dini 
dengan kesungguhan latihan fisik. 
     Berdasarkan permasalahan yang 
terjadi, peneliti tertarik untuk 
meneliti mengenai hubungan body 
image dengan kesungguhan 
melakukan latihan fisik pada wanita 
dewasa di Makassar. Hornby (2000) 
kesungguhan merupakan, keadaan 
yang serius yang dikerjakan dengan 
tidak main-main. Endarmoko (2007) 
mengemukakan bahwa kesungguhan 
dapat diartikan sebagai keseriusan, 
ketekunan atau intensitas dalam 
melakukan aktivitas tertentu. 
Wulandari dan Rehulina (2013) 
mengemukakan bahwa kesungguhan 
ialah orang teratur, terkontrol, 
terorganisir, berambisi, fokus pada 
hasil, dan disiplin. Sarafino 
(Andreanto, 2013) mengemukakan 
bahwa latihan fisik adalah aktifitas 
yang dilakukan untuk melatih tubuh 
dengan konsisten demi kesehatan 
atau membentuk tubuh.  
     Menurut Odgen (Andreanto, 
2013) juga mengemukakan bahwa 
latihan fisik diartikan sebagai suatu 
gerak tubuh yang terstruktur, 
terencana, serta dilakukan dengan 
berulang kali, untuk menjaga atau 
meningkatkan salah satu atau semua 
komponen tubuh. Latihan fisik 
adalah aktivitas yang dilakukan 
secara terencana, teratur dan 
berulang ulang dalam intensitas 
tertentu untuk meningkatkan taraf 
kesehatan. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa kesungguhan dalam 
melakukan latihan fisik adalah 
kegiatan latihan kebugaran untuk 
membentuk tubuh yang dilakukan 
secara terkontrol dan dilakukan 
berulang kali untuk mendapatkan 
hasil yang diinginkan. Kesungguhan 
dalam melakukan latihan fisik  
terdapat aspek-aspek seperti yang 
dikemukakan oleh Games dan 
Shepard (Wulandani dalam 
Wulandari, 2007) sebagai berikut: 
a. Serius adalah sikap yang 
menunjukkan keoptimalan seseorang 
dalam melakukan latihan. Hal 
tersebut dapat dlihat dari keinginan 
seseorang untuk mendapatkan tujuan 
yang diinginkan selama melakukan 
latihan. 
b. Kontinuitas adalah 
kesinambungan dalam melakukan 
latihan fisik secara rutin dan teratur. 
Hal tersebut dapat daitemukan pada 
individu yang melakukan latihan 
dengan penuh kesungguhan.  
     Melliana (2006) 
mengemukakan body image ialah 
gambaran mental seseorang terhadap 
bentuk dan ukuran tubuhnya, 
bagaimana seseorang mempersepsi 
dan memberikan penilaian atas apa 
yang dipikirkan dan dirasakan 
terhadap ukuran dan bentuk 
tubuhnya, dan bagaimana penilaian 
orang lain terhadap dirinya. Grogan 
(1999) mengemukakan bahwa body 





pikiran, dan perasaan seseorang 
terhadap tubuhnya. Banfield dan Mc 
Cabe (2002) menjelaskan bahwa 
dalam body image terdapat beberapa 
aspek yaitu: 
a. Kognitif merupakan evaluasi 
individu terhadap bentuk dan 
penampilan tubuh yang dimiliki dan 
berhubungan dengan pikiran dan 
keyakinan mengenai bentuk tubuh 
dan penampilan. 
b. Afektif merupakan perasaan 
individu terhadap tubuhnya. 
Perasaan yang muncul misalnya 
kepuasan terhadap penampilan tubuh 
mereka dimana dapat merasa puas 
ataupun tidak puas. 
c. Behavioral merupakan tindakan 
atau perilaku yang bertujuan untuk 
mengubah bentuk tubuh individu 
dalam menyikapi pandangan dan 
perasaan terhadap tubuhnya. Sebagai 
perwujudan atau konsekuensi dari 
kedua aspek sebelumnya. Tindakan 
yang dilakukan berupa latihan fisik 
seperti olahraga ataupun 
mengkonsumsi produk kecantikan 
dan mengatur pola makan. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah ada hubungan 
antara body image dengan 




     Definisi operasional 
Kesungguhan dalam melakukan 
latihan fisik adalah kegiatan latihan 
kebugaran untuk membentuk tubuh 
yang dilakukan secara terkontrol dan 
dilakukan berulang kali untuk 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Definisi operasional Body image 
yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah konsep atau persepsi pada 
tubuh serta pikiran seseorang terkait 
dengan penampilan, bentuk tubuh 
dan ukuran salah satu bentuk 
tubuhnya. Populasi dalam penelitian 
ini adalah keseluruhan subjek yang 
memiliki karakteristik sama dengan 
apa yang akan diteliti.  
     Adapun karakteristik populasi 
dalam penelitian ini adalah wanita 
dewasa berusia 40-60 tahun yang 
sedang melakukan latihan fisik. 
Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah probability 
sampling dengan menggunakan 
teknik sampling purposive. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu korelasi 
spearman rho. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini 
menggunakan skala psikologi. Skala 
psikologi yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu skala 
kesungguhan dalam melakukan 
latihan fisik yang dibuat oleh peneliti 
berdasarkan aspek yang 
dikemukakan oleh Games dan 
Shepard (Wulandani dalam 
Wulandari, 2007) yaitu aspek serius 
dan kontinuitas, dan skala body 
image yang dibuat oleh peneliti 
berdasarkan aspek yang 
dikemukakan oleh Banfield dan Mc 
Cabe (2002) yaitu aspek afektif, 
kognitif dan behavioral.  
     Validitas aitem skala dalam 
penelitian ini memperoleh skor 0,75, 
artinya adalah baik. Validitas aitem 
skala diperoleh melalui hasil 
perhitungan menggunakan rumus 
Aiken’s V. Reliabilitas skala dalam 
penelitian ini memperoleh skor 0,749 
sampai 0, 803, artinya bahwa aitem 
layak untuk digunakan dalam 
penelitian.  
     Teknik analisis data dalam 





deksriptif dan uji hipotesis. Sugiyono 
(2014a) mengemukakan  bahwa 
analisis dekskriptif adalah teknik 
statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara 
mendekskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah 
terkumpul sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. Pada data analisis 
deksriptif skor subjek dikategorikan 
ke dalam dua kategori yaitu rendah, 
dan tinggi. 
     Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini, yaitu 
menggunakan teknik korelasi 
product moment dengan bantuan 
program SPSS 20 for window. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
     Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan uji korelasi spearman 
rho dengan taraf signifikan yang 
diuji menggunakan uji two-tailed, 
menunjukkan hasil koefisien korelasi 
r=0,106 dengan tingkat signifikansi 
p=0,294. Koefisien korelasi tersebut 
memperlihatkan tidak ada hubungan 
diantara kedua variabel. Tingkat 
signifikansi sebesar 0,294 
menandakan terdapat hubungan yang 
tidak signifikan antara body image 
dengan kesungguhan dalam 
melakukan latihan fisik pada wanita 
dewasa. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hipotesis ada hubungan antara 
body image dengan kesungguhan 
dalam melakukan latihan fisik pada 
wanita dewasa ditolak. 
Dari hasil penelitian yang 
didapatkan bahwa sebagian besar 
subyek memiliki body image yang 
tinggi yang menunjukkan kepuasan 
terhadap tubuh yang dimiliki subyek. 
Subyek yang memiliki body image 
tinggi akan melihat tubuhnya 
menarik bagi diri sendiri ataupun 
orang lain, adanya penilaian 
kepuasan terhadap tubuhnya tidak 
menurunkan semangat subyek untuk 
berusaha tetap menjaga tubuh dan 
kesehatan. Salah satu usaha yang 
dilakukan dengan cara melakukan 
latihan fisik di lapangan maupun di 
tempat kebugaran. Dari hasil 
penelitian terlihat bahwa sebagian 
besar subyek memiliki kesungguhan 
dalam melakukan latihan fisik yang 
tinggi. Tingginya kesungguhan 
subyek dapat terlihat dari keseriusan 
serta keinginan untuk teratur 
(kontinuitas) dalam latihan fisik. 
latihan yang dilakukan dengan serius 
yang ditunjukkan pada subyek 
penelitian agar mendapatkan tubuh 
yang sehat dan bugar. Keseriusan 
dalam latihan dapat dilihat dari 
konsentrasi yang baik yang 
dilakukan dengan sepenuh hati dan 
kontinuitas seseorang dapat dilihat 
dari keinginan untuk teratur dan rutin 
dalam melakukan latihan. 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti berasumsi bahwa tidak ada 
hubungan antara kedua variabel, 
disebabkan usia subjek pada 
penelitian ini yaitu berada pada 
kategori dewasa yang berumur 40-60 
tahun hal ini dapat dilihat dari hasil 
deskripsi subjek dalam penelitian ini. 
Subjek pada penelitian ialah wanita 
yang telah mengalami menopause di 
usianya, yang lebih memerhatikan 
kesehatan dibandingkan dengan body 
image. Purwantyastuti (dalam Sarah 
& Rosita, 2008) mengemukakan 
bahwa rata-rata wanita di Indonesia 
yang berusia 45-55 tahun mulai 
mengalami menopause. Mackenzie 
(1995) menyatakan bahwa usia 
menopause berbeda-beda pada setiap 
negara, tetapi usia rata-rata 





tahun dan sedikit lebih awal dan 
sedikit terlambat juga dapat dianggap 
normal. Ratna, Tenden dan 
Suparman (2014) dalam 
penelitiannya terhadap 67 orang di 
Kab. Soppeng (Sul-Sel) juga 
menyatakan bahwa usia wanita 
menopause terbanyak adalah umur 
45-54 tahun (73,1%), dengan usia 
rata-rata yaitu 50 tahun.  
Pada saat wanita dewasa madya 
memasuki usia menopause, wanita 
mudah terserang penyakit 
dikarenakan penurunan kondisi fisik 
yang dialami, hal ini membuat 
dewasa madya menjadi cemas karena 
kondisi fisik mereka yang 
mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan kondisi dewasa 
awal. Seseorang melakukan latihan 
untuk berbagai alasan selain untuk 
menjaga bentuk tubuh latihan fisik 
juga dilakukan untuk menjaga 
kesehatan dan mencegah atau 
mengurangi risiko terhadap penyakit. 
Lestari (2016) mengemukakan 
bahwa latihan fisik sangat 
bermanfaat untuk meningkatkan 
kepadatan dan kekuatan tulang salah 
satunya dengan berjalan dan latihan 
pembebanan. Latihan dilakukan 
dengan sikap serius yang dapat 
dilihat dari keinginan untuk 
mencapai tujuan selama melakukan 
latihan, dan juga latihan dilakukan 
secara rutin dan teratur dalam kurun 
waktu minimal 3 kali dalam 
seminggu. latihan ini harus dilakukan 
dengan baik, benar dan berkelanjutan 
agar dapat mencegah dan mengobati 
osteoporosis.  
Peneliti berasumsi bahwa subjek 
yang didapatkan peneliti memiliki 
kesadaran akan usia mereka yang 
bukan hanya fokus pada body image, 
bentuk tubuh atau penampilan 
melainkan wanita dewasa lebih 
memperhatikan kesehatan, karena 
faktor usia yang mulai menginjak 
masa dimana tubuh mudah terserang 
penyakit. Latihan fisik yang 
dilakukan bertujuan untuk kebugaran 
serta memiliki badan yang sehat, 
dampak latihan fisik yang mengarah 
pada bentuk tubuh merupakan hadiah 
dari apa yang dilakukan. Orang 
dewasa yang aktif melakukan latihan 
fisik memiliki tingkat kematian dan 
risiko penyakit kardiovaskular, 
diabetes tipe 2, sindrom metabolik, 
dan beberapa jenis kanker yang lebih 
rendah. Mereka juga menunjukkan 
kardiorespirasi dan muscular fitness 
yang lebih baik.  
Latihan teratur juga dikaitkan 
dengan manfaat psikologis, termasuk 
mengurangi kecemasan dan depresi, 
meningkatkan harga diri, tidur 
berkualitas lebih baik, dan kualitas 
hidup yang berkaitan dengan 
kesehatan. Mampanini, Ernalia dan 
Azrin (2016) mengemukakan bahwa 
body image merupakan evaluasi 
terhadap ukuran tubuh, berat badan 
ataupun aspek-aspek lainnya dari 
tubuh yang berhubungan dengan 
penampilan fisik. Terdapat beberapa 
stressor yang memengaruhi citra 
tubuh seseorang, stressor-stressor ini 
dapat berasal dari dalam, yakni dari 
diri seseorang yaitu adanya 
perubahan dalam penampilan tubuh, 
perubahan struktur tubuh, dan 
perubahan fungsi bagian tubuh. 
Selain itu terdapat faktor-faktor yang 
berasal dari luar yang memengaruhi 
body image seseorang, yaitu reaksi 
orang lain, perbandingan dengan 
orang lain, dan identifikasi terhadap 
orang lain. 
Mc Donald dan Thompson (1992) 





laki-laki dan 91 wanita di Florida 
menyatakan bahwa sebagian besar 
wanita melakukan latihan sebagai 
alasan untuk menurunkan berat 
badan jika dibandingkan dengan 
alasan pria melakukan latihan. Selain 
itu dari kedua jenis kelamin, latihan 
fisik menjadi alasan untuk berat 
badan yang merupakan daya tarik 
yang berkorelasi dengan gangguan 
lainnya, namun latihan fisik 
dilakukan karena kesehatan yang 
dikaitan secara positif dengan harga 
diri untuk kedua jenis kelamin. Hasil 
penelitian ini memberikan hasil yang 
berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wulandari (2007) 
pada tanggal 26 September 2007 di 
lembah fitness center Yogyakarta 
terhadap 70 orang yang secara aktif 
melakukan latihan fisik di fitness 
center, yang menunjukkan bahwa 
adanya hubungan negatif yang 
signifikan antara body image pria 
dewasa dini dengan kesungguhan 
latihan fisik. 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa subjek yang 
diteliti dengan menggunakan skala 
body image dan skala kesungguhan, 
sebagian besar berada pada kategori 
tinggi. Dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
subjek memiliki body image yang 
berada pada kategori tinggi, maka 
hasil penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa tingkat 
keseriusan atau tingkat kesungguhan 
dari keseluruhan sabjek dalam 
melakukan latihan fisik juga berada 
pada kategori tinggi yang berarti 
bersungguh-sungguh dalam 




KESIMPULAN DAN SARAN 
     Hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa tidak ada hubungan antara 
body image dengan kesungguhan 
latihan fisik pada wanita dewasa di 
kota Makassar. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa body image dan 
kesungguhan dalam melakukan 
latihan fisik pada derajat sangat 
rendah. 
     Berdasarkan kesimpulan yang 
telah diperoleh dalam penelitian ini, 
maka terdapat beberapa saran yang 
perlu dipertimbangkan, yaitu: 
1. Bagi wanita dewasa disarankan 
tetap bersungguh-sungguh dalam 
melakukan latihan fisik untuk 
menjaga kesehatan karena pada 
usia dewasa madya seseorang 
rentan terhadap penyakit. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk dapat 
mengeksplorasi lebih jauh faktor-
faktor lain yang memengaruhi 
variabel body image dan 
kesungguhan dalam melakukan 
latihan fisik misalnya, hubungan 
konsep diri dengan body image 
atau hubungan jenis kelamin 
dengan kesungguhan dalam 
melakukan latihan fisik. Hasil-
hasil tersebut dapat menunjang 
pengetahuan dibidang psikologi, 
khususnya psikologi sosial, 
kepribadian serta psikologi 
olahraga. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
disarankan untuk melakukan 
penelitian dengan melakukan 
metode pengambilan data yang 
lebih mendalam seperti 
wawancara terstruktur atau 
wawancara berulang, karena 





subyektif sehingga dibutuhkan 
pendekatan yang lebih.  
Penelitian ini terdapat beberapa 
kelemahan, maka bagi peneliti 
selanjutnya disarankan agar dapat 
meniadakan atau meminimalkan 
kelemahan yang ada diantaranya, 
yaitu: 
1. Jenis skala dalam penelitian ini 
bersifat tertutup karena responden 
hanya diberi kesempatan memilih 
jawaban yang telah disediakan, 
sehingga kemungkinan jawaban yang  
kurang sesuai dengan keinginan 
subjek bisa saja terjadi. 
2. Penelitian ini kurang dalam 
pengambilan data terkait strata 
(kelas) sosial, dan kurangnya 
pengkuran tingkat keseriusan subjek 
dalam skala kesungguhan. 
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ABSTRACT 
Body image in adult women is a picture or perception of the body. A low body 
image indicates that the adult woman is dissatisfied with her body condition, 
which can create less confidence. Body image itself can be overcome by doing 
physical exercise with earnest. This study aims to determine the relationship 
between the body image with sincerity in doing physical exercise in adult women 
in Makassar. Sampling technique in this research using purposive sampling 
technique. Research subjects as many as 100 adult women aged 40-60 years. Data 
analysis technique using spearman rho correlation. The results showed that there 
was no relationship between body image with seriousness in doing physical 
exercise in adult women in Makassar, (r = 0,106, p = 0,147). This research is 
expected to provide information and become a motivation for adult women to 
increase the seriousness in doing physical exercise in order to get health, fitness 
and get a more attractive appearance. 
 
Keywords: Body Image, Seriousness In Performing Physical Exercise, Adult 
Women 
 
Adults are also faced with a time 
when people reach and maintain 
career decisions. Adult age is also 
referred to as middle-aged age where 
the age between 40 to 60 years, 
which is part of the development of 
middle adulthood (middle), the 
period in which will be characterized 
by the changes of body and mental. 
Hurlock (1980) suggests that clear 
signs at middle age are, weight gain 
and body fat. Women have come to 
realize that when they are over 40 
years old women will be overweight, 
and many of the women who do not 
want to experience it, usually women 
on a diet to reduce obesity. 
     The Sagittarius Research 
conducted by the Eating Disorders 
Association in the United Kingdom 
(Rini, 2013) of 2000 women aged 40 





their 40s will begin to hate their own 
bodies, and 70% 58% even 
experienced eating disorders. 
Suardiman (2011) suggests that 
middle-aged women will experience 
menopause, the menopause is a 
change of life in women 
characterized by regular monthly 
menstrual periods, where women 
will have a declining physical 
condition. Veratamala (2017) 
suggests that during menopause 
menstruation period begins 
irregularly, female fertility declines, 
vagina feels dry, hot flashes, sleep 
problems, mood swing, bone loss, 
tooth and gum changes and skin 
changes. Women who are 
menopausal will complain about 
their fear of physical changes. 
     Hurlock (1980) suggests that at 
the time of menopause weight gain, 
decreased female appearance, 
physical discomfort, and personality 
changes will occur in women. 
Menopausal women will also 
experience serious illnesses such as 
osteoporosis, which can be prevented 
or treated by physical exercise. 
Lestari (2016) argued that physical 
exercise is very useful to improve the 
density and strength of one of the 
bone with walking and loading 
exercises. According to Santoso and 
the American Diabetes Association 
(in Casman, Fitriyana & Triwibowo, 
2015) physical exercise can also 
overcome psychological or 
psychological problems, in 
psychological problems physical 
exercise can help release anxiety, 
stress and tension so as to provide a 
sense of healthy and fit. 
     The switcher and Niamila (2015) 
argue that exercise is a systematic 
and repetitive exercise activity over a 
long period of time followed by a 
gradual and continuous increase in 
expenses according to individual 
ability. The constraints of women 
today are physical, body postures 
that can be said to be body image or 
body image. Some of the problems 
that often arise related in the body 
image in women, such as can affect 
confidence, self-concept, self-
acceptance, and adjustment. In 
general, body image and fitness 
behavior or physical exercise is the 
attention of researchers abroad. This 
is shown by the number of journals 
or articles that discuss about body 
image and physical exercise. 
     Campbell and Hausenblas (2009) 
in his study of 57 people in the USA 
examined the impact of exercise on 
body image found that regular 
exercise, exercise form, and 
individual age can affect the body 
image. McDonald and Thompson 
(1992) in his study of 700 men and 
91 women in Florida stated that most 
women do exercise as an excuse to 
lose weight, compared to the reasons 
men exercise. In Indonesia alone 
researchers found research on the 
body image that is linked between 
the body image of early adult men 
with the seriousness of physical 
exercise. A study conducted by 
Wulandari (2007) on September 26, 
2007 in the Yogyakarta fitness valley 
of 70 people actively doing physical 
exercise in the fitness center shows 
that, there is a significant negative 
relationship between the body of 
early adult male image with the 
sincerity of physical exercise. 
     Based on the problems that occur, 
researchers are interested to examine 
the relationship of body image with 





exercise in adult women in 
Makassar. Hornby (2000) sincerity is 
a serious condition that is done with 
no kidding. Endarmoko (2007) 
argued that sincerity can be 
interpreted as seriousness, diligence 
or intensity in doing certain 
activities. Wulandari and Rehulina 
(2013) argue that sincerity is 
organized, controlled, organized, 
ambitious, focused on results, and 
discipline. Sarafino (Andreanto, 
2013) suggests that physical exercise 
is an activity done to train the body 
consistently for health or body shape. 
According to Odgen (Andreanto, 
2013) also suggests that physical 
exercise is defined as a structured, 
planned, and repeated exercise, to 
maintain or improve one or all of the 
body's components. Physical 
exercise is an activity done in a 
planned, regular and repetitive in a 
certain intensity to improve the 
health level. So, it can be concluded 
that the sincerity in doing physical 
exercise is a fitness exercise activity 
to form a body that is done in a 
controlled and done repeatedly to get 
the desired results. Seriousness in 
doing physical exercise there are 
aspects as presented by Games and 
Shepard (Wulandani in Wulandari, 
2007) as follows: 
a. Serious is the attitude that shows 
one's optimism in doing the 
exercises. It can be seen from one's 
desire to get the desired goal during 
the exercise. 
b. Continuity is continuity in doing 
physical exercise regularly and 
regularly. It can be found in 
individuals who do the exercises 
with full sincerity. 
     Melliana (2006) suggests body 
image is a person's mental image of 
body shape and size, how one 
perceives and gives an assessment of 
what is thought and felt about the 
size and shape of the body, and how 
others judge against him. Grogan 
(1999) suggests that the body image 
as a person's perceptions, thoughts, 
and feelings towards his body. 
Banfield and Mc Cabe (2002) 
explain that in the body image there 
are several aspects: 
a. Cognitive is an individual's 
evaluation of the shape and 
appearance of the body that is owned 
and associated with thoughts and 
beliefs about body shape and 
appearance. 
b. Affective is an individual feeling 
towards his body. Feelings that arise 
such as satisfaction with the 
appearance of their bodies which can 
feel satisfied or not satisfied. 
c. Behavioral is an action 
or behavior that aims to change the 
body shape of the individual in 
dealing with the views and feelings 
of his body. As the embodiment or 
consequence of the two previous 
aspects. Actions performed in the 
form of physical exercise such as 
exercise or consume beauty products 
and diet set. 
     Based on the above description, 
the hypothesis proposed in this study 
is there is a relationship between the 
body image with the seriousness of 
physical exercise in adult women. 
 
RESEARCH METHODS 
     Operational definitions 
Seriousness in doing physical 
exercise is a fitness exercise activity 
to form a body that is done in a 
controlled and done repeatedly to get 
the desired results. Operational 





this study is the concept or 
perception on the body and mind of a 
person related to the appearance, 
body shape and size of one body 
shape. The population in this study is 
the whole subject that has 
characteristics similar to what will be 
studied. 
     The characteristics of the 
population in this study were women 
aged 40-60 years old who are doing 
physical exercise. The sample used 
in this research is probability 
sampling by using purposive 
sampling technique. Data analysis 
technique used in this research is 
spearman rho correlation. Data 
collection techniques in this study 
using psychological scale. 
Psychological scale used in this 
research is the scale of seriousness in 
doing physical exercise made by 
researchers based on aspects 
presented by the Games and Shepard 
(Wulandani in Wulandari, 2007) is a 
serious aspect and continuity, and the 
scale of body image made by 
researchers based on the aspect 
proposed by Banfield and Mc Cabe 
(2002) are affective, cognitive and 
behavioral aspects. 
     The aitem scale validity in this 
study obtained a score of 0.75, that is 
good. The scale validity is obtained 
through the calculation using Aiken's 
V formula. Scalability reliability in 
this study obtained a score of 0.749 
to 0, 803, meaning that the aitem is 
feasible for use in the study. 
     Data analysis technique in this 
research consist of descriptive 
analysis and hypothesis test. 
Sugiyono (2014a) argues that 
descriptive analysis is a statistical 
technique used to analyze data by 
way of describing or describing the 
data that has been collected in 
accordance with the actual situation. 
In descriptive analysis data subject 
scores are categorized into two 
categories namely low, and high. 
     The hypothesis test used in this 
research is using product moment 
correlation technique with SPSS 20 
for window. 
 
RESULTS AND DISCUSSION 
     Based on hypothesis test result 
using spearman rho correlation test 
with significant level which tested by 
using two-tailed test, showed 
correlation coefficient r = 0,106 with 
significance level p = 0,294. The 
correlation coefficient shows no 
relationship between the two 
variables. The significance level of 
0.294 indicates there is no significant 
relationship between body image 
with seriousness in doing physical 
exercise in adult women. These 
results indicate that the hypothesis 
there is a relationship between the 
body image with sincerity in doing 
physical exercise in adult women 
rejected. 
From the results of research found 
that most subjects have a high body 
image that shows satisfaction with 
the body of the subject. Subjects who 
have a high body image will see his 
body attractive to themselves or 
others, the assessment of satisfaction 
with his body does not lower the 
spirit of the subject to try to keep the 
body and health. One effort is made 
by doing physical exercise in the 
field as well as in the gym. From the 
research results seen that most 
subjects have seriousness in doing 
high physical exercise. The high 
sincerity of the subject can be seen 





regular (continuity) in physical 
exercise. exercises done seriously 
shown on the subject of research to 
get a healthy and fit body. The 
seriousness of the exercise can be 
seen from the good concentration 
that is done with the heart and 
continuity of a person can be seen 
from the desire to regular and routine 
in doing the exercises. 
     Based on the result of research, 
the researcher assumed that there is 
no relation between the two 
variables, due to the age of the 
subject in this research that is in the 
adult category which is 40-60 years 
old this can be seen from the result 
of the subject description in this 
research. Subjects in the study were 
women who had experienced 
menopause at his age, who paid more 
attention to health than body image. 
Purwantyastuti (in Sarah & Rosita, 
2008) suggests that the average 
woman in Indonesia aged 45-55 
years starts experiencing menopause. 
Mackenzie (1995) states that the age 
of menopause differs in each 
country, but the average age of 
menopause occurs at age 45-55 years 
and a little earlier and a little late can 
also be considered normal. Ratna, 
Tenden and Suparman (2014) in his 
research on 67 people in Kab. 
Soppeng (Sul-Sel) also stated that the 
age of most menopausal women is 
age 45-54 years (73.1%), with a 
mean age of 50 years. 
     By the time adult women enter 
the age of menopause, women are 
susceptible to disease due to a 
decrease in their physical condition, 
which makes adult madya become 
anxious because of their physical 
condition that decreases when 
compared with early adult condition. 
Someone doing the exercises for 
various reasons other than to keep 
the physical body exercise form also 
done to maintain health and prevent 
or reduce the risk of disease. Lestari 
(2016) argued that physical exercise 
is very useful to improve the density 
and strength of one of the bone with 
walking and loading exercises. 
Exercise is done with a serious 
attitude that can be seen from the 
desire to achieve goals during the 
exercise, and also the exercise is 
done regularly and regularly within a 
period of at least 3 times a week. 
This exercise should be done well, 
correctly and sustainably in order to 
prevent and treat osteoporosis. 
     Researchers assume that the 
subjects obtained by researchers 
have an awareness of their age that is 
not just focus on the body image, 
body shape or appearance but adult 
women pay more attention to health, 
because the age factor that began to 
step on the period where the body 
susceptible to disease. Physical 
exercise that is done aims to fitness 
and have a healthy body, the impact 
of physical exercise that leads to 
body shape is a gift of what is done. 
Adults who are active in physical 
exercise have mortality and risk of 
cardiovascular disease, type 2 
diabetes, metabolic syndrome, and 
some lower types of cancer. They 
also showed better cardiorespiration 
and muscular fitness. 
     Regular exercise is also 
associated with psychological 
benefits, including reducing anxiety 
and depression, improving self-
esteem, better quality sleep, and 
quality of life related to health. 
Mampanini, Ernalia and Azrin 





an evaluation of body size, weight or 
other aspects of the body associated 
with physical appearance. There are 
some stressors that affect the body 
image of a person, these stressors can 
come from within, ie from a person 
that is a change in body appearance, 
changes in body structure, and 
changes in body function. In 
addition, there are factors that come 
from outside that affect one's body 
image, the reaction of others, 
comparison with others, and 
identification of others. 
     McDonald and Thompson (1992) 
in his study of 700 men and 91 
women in Florida stated that most 
women do exercise as an excuse to 
lose weight when compared to the 
reasons men exercise. In addition to 
both sexes, physical exercise is the 
reason for weight which is an 
attraction that correlates with other 
disorders, but physical exercise is 
done because of health that is 
positively associated with self-
esteem for both sexes. The results of 
this study give different results with 
research conducted by Wulandari 
(2007) on September 26, 2007 in the 
Yogyakarta fitness valley of 70 
people who are actively doing 
physical exercise in the fitness 
center, which shows that there is a 
significant negative relationship 
between body image early adult men 
with the sincerity of physical 
exercise. 
The results of this study indicate that 
the subjects studied by using the 
scale of body image and the scale of 
sincerity, mostly in the high 
category. In this study shows that 
most subjects have a body image that 
is in the high category, then the 
results of this study also shows that 
the level of seriousness or the level 
of seriousness of the overall sabjek 
in doing physical exercise is also in 
the high category which means 




     Hypothesis test results show that 
there is no relationship between the 
body image with the seriousness of 
physical exercise in adult women in 
the city of Makassar. The results of 
data analysis show that body image 
and sincerity in doing physical 
exercise at very low level. 
     Based on the conclusions that 
have been obtained in this study, 
there are several suggestions to 
consider, namely: 
1. For adult women are advised to 
remain serious in doing physical 
exercise to maintain health because 
in adulthood madya someone 
vulnerable to disease. 
2. For the next researcher 
a. For further research is suggested to 
be able to explore further other 
factors that influence the body image 
variable and seriousness in doing 
physical exercise for example, the 
relationship of self concept with 
body image or sex relationship with 
seriousness in doing physical 
exercise. These results can support 
knowledge in the field of 
psychology, especially social 
psychology, personality and sports 
psychology. 
b. For the next researcher 
it is advisable to conduct research by 
conducting more in-depth data 
retrieval methods such as structured 
interviews or recurring interviews, as 
the body image is subjective so more 





This study there are some 
weaknesses, so for further research is 
suggested in order to negate or 
minimize the weakness that exist 
among them, namely: 
1. Type of scale in this study is 
closed because respondents are only 
given the opportunity to choose the 
answers that have been provided, so 
the possibility of an answer that is 
less in accordance with the wishes of 
the subject could happen. 
2. This study is lacking in data-
related strata (class) social, and the 
lack of the level of seriousness of the 
subject in the scale of sincerity. 
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